5.1

BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada bab 1V, maka
dapat di simpulkan bahwa dalam seloko adat pernikahan masyarakat Desa
Sungai Keruh Kabupaten Tebo terdapat lima nilai pendidikan, dan adapun
jumlah kalimat seloko yang termasuk ke dalam nilai pendidikan yaitu terdapat
11 kalimat yang terletak pada bagian kutipan sebagai berikut:

(1) Nilai pendidikan beriman dan bertagwa kepada Tuhan Yang Maha
Esa terdapat dalam tiga seloko yaitu, Antar Cakap tergambar dalam
kutipan (1), Antar Cincin Sirih Batanyo tergambar dalam kutipan (2),
dan Antar Alat Batunang tergambar dalam kutipan (3). Nilai
pendidikan beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa di
wujudkan dengan perintah melaksanakan dan menjauhi larangan-
Nya, bersyukur dan berdo’a.

(2) Nilai pendidikan berakhlak mulia terdapat dalam tiga seloko vyaitu,
Antar Cincin Sirih Batanyo tergambar dalam kutipan (4), Serah
Terimo Adat Lembago tergambar dalam kutipan (5), dan Antar Serah
Terimo Pengantin tergambar dalam kutipan (6). Nilai pendidikan
berakhlak mulia di wujudkan dengan perintah menepati janji, dan
sabar.

(3) Nilai pendidikan berilmu terdapat pada satu seloko yaitu, Serah
Terimo Adat Lembago yang tergambar dalam kutipaan (7) dan (8).

Nilai pendidikan berilmu diwujudkan dengan memanfaatkan ilmunya.
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(4) Nilai pendidikan demokratis terdapat pada satu seloko yaitu, Antar
Cincin Sirih Batanyo yang tergambar dalam kutipan (9). Nilai
pendidikan demokratis di wujudkan dengan memiliki hormat terhadap
sesama dan menyelesaikan masalah melalui musyawarah.

(5) Nilai pendidikan bertanggung jawab terdapat dalam dua seloko yaitu,
Antar Cincin Sirih Batanyo yang tergambar dalam kutipan (10), dan
Antar Serah Terimo Pengantin tergambar dalam kutipan (11). Nilai
pendidikan bertanggung jawab diwujudkan dengan kewajiban
seseorang yang di beri amanah dan rasa tanggung jawab.

5.2 Saran

Seloko adalah satu aset daerah yang perlu dilestarikan, dijaga dan di
kembangkan untuk anak-anak muda dimasa sekarang. Maka dari itu peneliti
menyarankan agar di adakan penelitian lebih lanjut terhadap seloko
masyarakat Desa Sungai Keruh Kabupaten Tebo, hal ini supaya seloko tetap
terjaga kelestariannya.

Selanjutnya di harapkan kepada peneliti yang akan mengambil objek
penelitian seloko untuk meneliti nilai-nilai lain yang terdapat dalam seloko
serta diharapkan dapat membuat pembukuan teks dari seloko agar lebih
mudah dipelajari dan bisa dijadikan arsip bagi sastra lisan tersebut. Peneliti
juga disarankan agar dapat meneliti kesenian-kesenian dari daerah-daerah
lain yang dapat menunjang kelestarian dan dapat memperkenalkan kesenian
tersebut ke masyarakat luas. Hal ini dilakukan agar seloko tidak hilang

bersama pesatnya kemajuan teknologi dizaman sekarang ini.






